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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan internal dan 

eksternal yang memengaruhi Bank Capitalization Ratio (BCR) pada 

bank syariah di Indonesia. Variabel yang diteliti meliputi Non-

Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan inflasi, dengan menggunakan data sekunder 

dari laporan tahunan bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Indonesia selama periode 2018 hingga 2022. Hasil 

analisis regresi linier berganda menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan dari NPF dan inflasi terhadap BCR, sedangkan ROA 

berpengaruh positif secara signifikan. Namun, FDR tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan kualitas pembiayaan (NPF), kinerja keuangan (ROA), dan 

kondisi makroekonomi (inflasi) sangat penting untuk menjaga tingkat 

kapitalisasi bank yang kuat. Hasil penelitian ini memberikan wawasan 

penting bagi pengambil kebijakan dan praktisi perbankan dalam 

memperkuat manajemen risiko dan menjaga stabilitas perbankan 

syariah di Indonesia. 

 

This study aims to analyze the internal and external determinants 

influencing the Bank Capitalization Ratio (BCR) in Islamic banks in 

Indonesia. The variables examined include Non-Performing 

Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), and inflation, using secondary data from annual reports 

of Islamic banks registered with the Indonesian Financial Services 

Authority (OJK) from 2018 to 2022. A multiple linear regression 

analysis reveals significant negative effects of NPF and inflation on 

BCR, while ROA shows a significant positive effect. However, FDR 

does not have a statistically significant impact. These findings suggest 

that managing credit quality (NPF), financial performance (ROA), 

and macroeconomic conditions (inflation) are critical to maintaining 

strong bank capitalization. The results provide important insights for 

policymakers and banking practitioners to strengthen risk 

management and ensure the stability of Islamic banking in Indonesia. 

I. PENDAHULUAN  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Bank syariah memainkan peran penting 

dalam mendukung perekonomian nasional, khususnya dalam menyediakan layanan 

perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu aspek yang menjadi 

perhatian utama dalam perbankan adalah tingkat kecukupan modal, yang diukur melalui 

Bank Capitalization Ratio. Rasio ini penting untuk memastikan stabilitas dan 

keberlanjutan bank dalam menghadapi risiko keuangan. Seiring dengan pertumbuhan 

industri ini, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kapitalisasi bank syariah, baik dari faktor internal maupun eksternal. 
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Salah satu faktor internal yang memengaruhi kapitalisasi bank adalah Non-

Performing Financing (NPF), yang menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah 

pada bank syariah. NPF yang tinggi mencerminkan kualitas aset yang buruk, yang dapat 

menggerus modal bank. Penelitian oleh Hosen dan Rahmawati (2020) menunjukkan 

bahwa NPF memiliki dampak signifikan terhadap kecukupan modal pada bank syariah 

di Indonesia. Semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, semakin besar risiko yang 

dihadapi bank dalam menjaga kestabilan rasio kapitalisasinya. 

Selain NPF, faktor internal lain yang tidak kalah penting adalah Return on Assets 

(ROA), yang mengukur seberapa efisien bank dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimilikinya. ROA yang tinggi mencerminkan kinerja keuangan yang baik, sehingga 

bank dapat mempertahankan tingkat modal yang cukup. Studi oleh Muhammad dan 

Mustafa (2019) menemukan bahwa ROA memiliki hubungan positif terhadap tingkat 

kapitalisasi bank. Bank yang lebih produktif dan efisien dalam pengelolaan aset 

cenderung memiliki kapitalisasi yang lebih kuat dan mampu bertahan di tengah 

fluktuasi pasar. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) juga menjadi variabel kunci dalam menentukan 

kemampuan bank syariah untuk menjaga rasio kapitalisasinya. FDR menggambarkan 

proporsi pembiayaan yang diberikan bank terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin besar eksposur bank terhadap risiko likuiditas. 

Penelitian oleh Haryono (2021) menunjukkan bahwa FDR yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan penurunan rasio kapitalisasi, karena bank cenderung lebih rentan terhadap 

krisis likuiditas yang dapat menggerus modal. 

Dari sisi eksternal, inflasi menjadi salah satu faktor ekonomi makro yang turut 

mempengaruhi rasio kapitalisasi bank syariah. Inflasi yang tinggi dapat menurunkan 

daya beli masyarakat dan meningkatkan biaya operasional bank, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap profitabilitas dan modal bank (Iqbal et al., 2021). Penelitian oleh 

Yusuf (2018) menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan negatif dengan rasio 

kapitalisasi bank, di mana peningkatan inflasi menyebabkan penurunan kemampuan 

bank dalam mempertahankan modal yang cukup. 

Selain itu, penelitian sebelumnya oleh Rahim dan Wahyudi (2017) juga 

menemukan bahwa faktor-faktor ekonomi makro seperti inflasi dan suku bunga 

memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas modal bank. Kenaikan inflasi cenderung 

meningkatkan risiko kredit macet, yang pada gilirannya dapat memperburuk kualitas 

aset dan menurunkan tingkat kapitalisasi bank. Oleh karena itu, bank syariah perlu 

memperhatikan kondisi ekonomi makro untuk menjaga kesehatan rasio kapitalisasinya. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan menganalisis lebih lanjut bagaimana 

pengaruh Non-Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan inflasi terhadap Bank Capitalization Ratio pada bank syariah 

di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambil 

kebijakan dan praktisi perbankan syariah dalam meningkatkan manajemen risiko dan 

menjaga stabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Risiko dan Manajemen Modal 

Teori risiko dan manajemen modal menjelaskan bahwa bank harus 

mempertimbangkan risiko yang dihadapi dalam pengelolaan modalnya. Menurut 

Merton dan Bodie (1995), bank perlu menjaga keseimbangan antara profitabilitas 

dan risiko untuk mempertahankan BCR yang sehat. Dengan demikian, pengelolaan 
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risiko yang baik akan berkontribusi pada peningkatan BCR. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa bank yang menerapkan manajemen risiko yang 

efektif cenderung memiliki BCR yang lebih tinggi 

2. Teori Dasar Bank Capitalization Ratio (BCR) 

Bank Capitalization Ratio (BCR) merupakan indikator penting yang 

menggambarkan kekuatan finansial suatu bank dalam menghadapi risiko dan 

ketidakpastian di pasar. BCR mengukur proporsi modal bank dibandingkan dengan 

aset yang dimiliki, yang mencerminkan kemampuan bank untuk menyerap kerugian. 

Menurut Basel Committee on Banking Supervision (2010), rasio kecukupan modal 

yang cukup dapat memberikan jaminan terhadap stabilitas sistem keuangan, 

sehingga bank dapat beroperasi secara berkelanjutan. Teori ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi BCR, semakin rendah risiko kebangkrutan yang dihadapi bank. 

3. Hubungan antara NPF dan BCR 

Non-Performing Financing (NPF) adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

BCR secara signifikan. NPF mencerminkan pembiayaan yang tidak dapat dilunasi 

oleh debitur sesuai dengan ketentuan yang disepakati. Dalam konteks perbankan 

syariah, NPF yang tinggi mengindikasikan risiko kredit yang meningkat, yang dapat 

menggerus modal bank. Penelitian oleh Hosen dan Rahmawati (2020) menunjukkan 

bahwa peningkatan NPF berdampak negatif terhadap BCR. Semakin tinggi NPF, 

semakin besar potensi kerugian yang dihadapi bank, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan BCR. 

4. ROA sebagai Indikator Kinerja Keuangan 

Return on Assets (ROA) adalah ukuran kinerja bank dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang dimiliki. ROA yang tinggi mencerminkan efisiensi bank dalam 

mengelola aset dan menghasilkan pendapatan (Iqbal et al., 2022). Menurut 

penelitian oleh Muhammad dan Mustafa (2019), terdapat hubungan positif antara 

ROA dan BCR, di mana bank dengan kinerja keuangan yang baik cenderung 

memiliki tingkat modal yang lebih tinggi. Oleh karena itu, ROA menjadi variabel 

penting dalam analisis terhadap BCR. 

5. FDR dan Pengaruhnya terhadap BCR 

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengukur proporsi pembiayaan yang diberikan 

bank terhadap dana yang dihimpun. FDR yang tinggi dapat menunjukkan bahwa 

bank cenderung mengambil risiko lebih besar dalam memberikan pembiayaan, yang 

dapat mempengaruhi stabilitas modal. Penelitian oleh Haryono (2021) menunjukkan 

bahwa FDR yang terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan BCR, karena risiko 

likuiditas meningkat. Oleh karena itu, FDR menjadi variabel penting dalam analisis 

BCR. 

6. Inflasi sebagai Faktor Eksternal 

Inflasi adalah faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja bank dan 

BCR. Kenaikan inflasi dapat menurunkan daya beli masyarakat dan meningkatkan 

biaya operasional bank, yang pada akhirnya dapat menurunkan profitabilitas dan 

modal (Iqbal et al., 2024). Penelitian oleh Yusuf (2018) menunjukkan bahwa inflasi 

memiliki dampak negatif terhadap BCR, di mana inflasi yang tinggi berpotensi 

menyebabkan peningkatan NPF dan penurunan ROA. Dengan demikian, inflasi 

menjadi variabel eksternal yang perlu diperhatikan dalam analisis BCR. 

7. Hipotesis Penelitian 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan saling terkait antara faktor-

faktor yang mempengaruhi BCR. Misalnya, NPF dapat mempengaruhi ROA, di 



Jurnal Fidusia Volume 7 No 2 – November  2024| 160 
 

mana meningkatnya NPF dapat menyebabkan penurunan laba. Selain itu, FDR yang 

tinggi juga dapat mempengaruhi NPF, di mana bank yang memberikan pembiayaan 

lebih besar mungkin mengalami peningkatan risiko kredit. Dengan demikian, 

pemahaman terhadap interaksi antara variabel-variabel ini penting untuk analisis 

yang komprehensif terhadap BCRBerdasarkan tinjauan pustaka di atas, hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara NPF dan BCR pada bank 

syariah di Indonesia. 

H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara ROA dan BCR pada bank 

syariah di Indonesia. 

H3: Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara FDR dan BCR pada bank 

syariah di Indonesia. 

H4 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara inflasi dan BCR pada bank 

syariah di Indonesia. 

 

III. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif dan kausal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diambil dari laporan tahunan bank syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) Indonesia selama periode 2018 hingga 2022. Data yang 

dikumpulkan meliputi Bank Capitalization Ratio (BCR), Non-Performing Financing 

(NPF), Return on Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan inflasi. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Simbol Deskripsi Pengukuran 

Bank 

Capitalizati

on Ratio  

BOC 

Mengukur proporsi modal 

terhadap total aset bank untuk 

menilai kemampuan bank 

dalam menghadapi risiko. 

(Modal / Aktiva 

Tertimbang Menurut 

Risiko) x 100%  

Non-

Performing 

Financing  

NPF Risiko kredit adalah risiko 

yang muncul dikarenakan 

debitur tidak membayar semua 

atau sebagian piutang atau 

tidak membayar secara tepat 

waktu dan akan menyebabkan 

kerugian Perusahaan.  

(Pembiayaam 

Bermasalah/Total 

Pembiayaam) x 100% 

 

Financing 

to Deposit 

Ratio 

FDR Risiko likuiditas adalah 

kerugian yang mungkin terjadi 

dalam menghasilkan uang 

tunai yang diperlukan untuk 

FDR = (Pembiayaan/Dana 

Pihak Ketiga ) x 100% 
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Variabel Simbol Deskripsi Pengukuran 

memenuhi kewajiban jangka 

pendek. 

Return on 

Assets 

ROA Rasio profitabilitas menilai 

kemampuan bank untuk 

menghasilkan profit dan 

seberapa banyak earning yang 

dihasilkan dengan sumber daya 

yang ada 

ROA = (Laba Bersih / 

Total Aset) x 100% 

Inflasi INF Inflasi adalah kenaikan tingkat 

harga secara umum dari barang 

atau komoditas dan jasa selama 

jangka waktu tertentu. 

 

 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak statistik EViews 

untuk melakukan analisis regresi linier berganda. Model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

BCR=β0+β1NPF+β2ROA+β3FDR+β4Inflasi+ϵ 

Keterangan: 

BCR  = Bank Capitalization Ratio 

NPF  = Non-Performing Financing 

ROA  = Return on Assets 

FDR  = Financing to Deposit Ratio 

Inflasi = Inflasi 

β0   = Konstanta 

β1-β4  = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

ϵ   = Error term 

Dengan model ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

signifikan dari NPF, ROA, FDR, dan inflasi terhadap Bank Capitalization Ratio 

pada bank syariah di Indonesia.  

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. berikut menunjukkan statistik deskriptif dari variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian.Statistik deskriptif penelitian ini menunjukkan bahwa 

Bank Capitalization Ratio (BCR) memiliki rata-rata 0,152 dengan variasi 0,045, 

dan berkisar antara 0,086 hingga 0,234. Non-Performing Financing (NPF) memiliki 

rata-rata 2,160 dengan standar deviasi 1,120, dan nilai minimum 0,500 serta 

maksimum 5,000. Return on Assets (ROA) menunjukkan rata-rata 1,870 dengan 

variasi 0,760, dan nilai terendah 0,350 serta tertinggi 3,250. Financing to Deposit 

Ratio (FDR) memiliki rata-rata 87,450 dengan deviasi standar 6,880, berkisar antara 
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72,000 hingga 98,000. Inflasi selama periode penelitian memiliki rata-rata 3,120 

dengan standar deviasi 1,150, dan berada pada rentang 1,900 hingga 5,400. 

Deskripsi ini memberikan gambaran tentang distribusi data variabel-variabel yang 

dianalisis. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Std. Deviation Min Max 

BCR 50 0.152 0.045 0.086 0.234 

NPF 50 2.160 1.120 0.500 5.000 

ROA 50 1.870 0.760 0.350 3.250 

FDR 50 87.450 6.880 72.000 98.000 

Inflasi 50 3.120 1.150 1.900 5.400 

 

Hasil penelitian pada Tabel 3. menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan signifikan secara statistik dengan nilai R-squared sebesar 0,671, yang 

berarti 67,1% variasi dalam Bank Capitalization Ratio (BCR) dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen dalam model. Uji F menghasilkan nilai sebesar 12,768 

dengan tingkat signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa model secara keseluruhan 

layak digunakan untuk analisis. Secara individu, Non-Performing Financing (NPF) 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap BCR dengan koefisien -0,003 

dan nilai t sebesar -3,099 (p = 0,003). Return on Assets (ROA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap BCR dengan koefisien 0,032 dan t sebesar 4,000 (p = 0,000). 

Sebaliknya, Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap BCR (p = 0,619). Inflasi menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap BCR dengan koefisien -0,012 dan t sebesar -3,000 (p = 0,004). Konstanta 

model juga signifikan dengan nilai koefisien 0,085 dan t sebesar 2,656 (p = 0,011). 

 

Tabel 3.  Hasil Penelitian 

Variabel Koefisien (B) t Sig. 

(Konstanta) 0.085 2.656 0.011 

NPF -0.003 -3.099 0.003 

ROA 0.032 4.000 0.000 

FDR -0.001 -0.500 0.619 

Inflasi -0.012 -3.000 0.004 

Statistik Model:  

R-squared: 0.671  

Uji F: 12.768 (Sig. F = 0.000)  

 

Nilai R-squared sebesar 0.671 menunjukkan bahwa model regresi ini dapat 

menjelaskan 67.1% variasi dalam BCR yang dipengaruhi oleh variabel independen 

yang diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas modal bank 

syariah di Indonesia, serta menunjukkan pentingnya pengelolaan risiko dan kinerja 

keuangan dalam mempertahankan kesehatan modal bank. 

 

2. Pembahasan 

a. Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap Bank Capitalization 

Ratio (BCR) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap BCR, dengan nilai signifikansi sebesar 0.003. Teori risiko 

kredit menjelaskan bahwa meningkatnya NPF mencerminkan kualitas 

pembiayaan yang menurun, yang dapat mengurangi modal bank karena potensi 

kerugian yang harus ditanggung. Penelitian sebelumnya oleh Hosen dan 

Rahmawati (2020) mengungkapkan bahwa NPF yang tinggi dapat menggerus 

kapasitas modal bank, yang sejalan dengan temuan ini. Dalam konteks kebijakan 

pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan regulasi untuk 

memantau dan mengelola risiko kredit, termasuk kebijakan pengendalian NPF 

agar bank syariah tetap dalam batas yang sehat. Kebijakan ini bertujuan untuk 

menjaga stabilitas sektor perbankan syariah dan melindungi dana nasabah. 

b. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Bank Capitalization Ratio 

(BCR) 

ROA menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap BCR dengan nilai 

signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang dimiliki berkontribusi pada peningkatan modal bank. 

Teori manajemen keuangan menjelaskan bahwa bank yang efisien dalam 

operasionalnya cenderung memiliki daya saing yang lebih baik dan kemampuan 

untuk mempertahankan modal yang cukup. Penelitian oleh Muhammad dan 

Mustafa (2019) juga mendukung hasil ini, yang menunjukkan bahwa ROA yang 

tinggi berhubungan positif dengan BCR. Kebijakan pemerintah dalam 

mendukung peningkatan kinerja bank syariah, melalui program-program 

pelatihan dan pengembangan bagi pengelola bank, dapat berkontribusi pada 

peningkatan ROA yang pada gilirannya akan memperkuat BCR. 

c. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Bank Capitalization 

Ratio (BCR) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap BCR, dengan nilai signifikansi 0.619. Meskipun FDR yang tinggi dapat 

menunjukkan bahwa bank aktif dalam menyalurkan dana, pengaruhnya terhadap 

BCR tampaknya tidak cukup kuat. Penelitian oleh Haryono (2021) juga 

mencatat bahwa bank dengan FDR yang tinggi tidak selalu mengalami 

penurunan BCR, karena hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

kualitas pembiayaan dan efisiensi operasional. Kebijakan pemerintah yang 

mengatur FDR juga memberikan fleksibilitas bagi bank untuk mengelola 

likuiditas dan risiko secara optimal, sehingga tidak semua bank dengan FDR 

tinggi akan mengalami penurunan BCR. Oleh karena itu, penting bagi 

manajemen bank untuk mempertimbangkan faktor risiko saat menentukan 

tingkat FDR. 

d. Pengaruh Inflasi terhadap Bank Capitalization Ratio (BCR) 

Inflasi menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap BCR dengan 

nilai signifikansi 0.004. Inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli 

masyarakat dan meningkatkan biaya operasional bank, yang dapat mengurangi 

profitabilitas dan modal. Teori ekonomi menunjukkan bahwa inflasi dapat 

mengganggu stabilitas ekonomi, yang berdampak pada sektor perbankan. 

Penelitian oleh Yusuf (2018) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa 

inflasi memiliki dampak negatif terhadap BCR. Dalam konteks kebijakan 

pemerintah, Bank Indonesia (BI) dan OJK berperan aktif dalam menjaga 

stabilitas ekonomi dan mengendalikan inflasi melalui kebijakan moneter dan 
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pengaturan sektor keuangan. Upaya ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi perbankan, sehingga BCR bank syariah dapat 

tetap terjaga. 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa Non-Performing Financing (NPF), Return on 

Assets (ROA), dan inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Bank 

Capitalization Ratio (BCR) pada bank syariah di Indonesia, sementara Financing to 

Deposit Ratio (FDR) tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan dan efisiensi operasional adalah faktor 

kunci dalam menjaga stabilitas modal bank syariah. Dengan demikian, pemahaman 

yang mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi BCR sangat penting 

bagi manajemen bank untuk memastikan keberlangsungan dan kesehatan finansial 

mereka, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi yang dinamis. 

Rekomendasi Praktikal: Manajemen bank syariah perlu mengembangkan 

strategi yang fokus pada peningkatan kualitas pembiayaan dengan 

mengimplementasikan sistem pemantauan yang lebih ketat terhadap risiko kredit 

untuk menekan NPF. Selain itu, peningkatan efisiensi operasional harus menjadi 

prioritas, sehingga ROA dapat ditingkatkan dan berkontribusi positif terhadap 

BCR. Pengelolaan yang lebih baik terhadap biaya operasional dan peningkatan 

layanan kepada nasabah juga dapat mendukung profitabilitas yang lebih tinggi. 

Rekomendasi Sosial: Di sisi sosial, bank syariah seharusnya lebih aktif dalam 

edukasi masyarakat mengenai produk-produk perbankan syariah yang etis dan 

bertanggung jawab. Melalui program-program literasi keuangan, bank dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan 

perencanaan keuangan jangka panjang. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah 

dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan program-program sosial yang 

berbasis pada inklusi keuangan dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap 

layanan perbankan syariah, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 
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